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Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan multimedia differential dan 

mengetahui kelayakannya dan peningkatan hasil belajar. 

Model pengembangan pada penelitian ini menggunakan model pengembangan 

dan penelitian (Research and Development/R&D. Subjek uji coba dalam penelitian ini 

adalah 3 orang ahli media, 3 orang ahli materi, dan siswa kelas XI TKR yaitu TKR 2 

dan TKR 6 dengan jumlah masing-masing 30 siswa. Penelitian ini menggunakan 

desain uji coba Quasi Experimental Design dengan model Nonequivalent Control 

Group Design.  

Hasil uji coba ahli media memperoleh persentase kelayakan sebesar 95,7% 

dan ahli materi sebesar 95,4%, keduanya memperoleh kriteria sangat layak. 

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari perbedaan perolehan nilai rata-rata pretest 

dan posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest kelas 

kontrol sebesar 63,53 dan nilai rata-rata posttest sebesar 72,13 sedangkan nilai rata-

rata pretest kelas eksperimen sebesar 62,93 dan nilai rata-rata posttest sebesar 77,10. 

Peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest sebesar 13,54% untuk kelas kontrol 

dan 22,51% untuk kelas eksperimen. Hasil analisis uji-t diperoleh thitung sebesar -0,37 

untuk pretest yang berarti tidak ada perbedaan nilai pretest antara kelas kontrol dan 

eksperimen, sedangkan hasil thitung untuk posttest sebesar 3,25 yang berarti ada 

perbedaan nilai pretest antara kelas kontrol dan eksperimen. Hasil perhitungan uji n-

gain memperoleh rata-rata gain sebesar 0,235 untuk kelas kontrol dengan peningkatan 

rendah dan 0,386 untuk kelas eksperimen dengan peningkatan sedang. Disimpulkan 

adanya peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen yang memakai multimedia 

differential. 

Saran untuk penelitian ini adalah pemanfaatan multimedia differential 

sebaiknya menggunakan komputer/laptop untuk masing-masing pengguna. 

multimedia dikembangkan sesuai perkembangan kompetensi, dan menambahkan 

materi ataupun video differential yang kurang lengkap. 

 

Kata kunci: chassis pemindah daya, multimedia differential, R&D, ADDIE. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat sangatlah dibutuhkan untuk 

membantu seseorang dalam hal informasi dan komunikasi. Pemanfaatan teknologi 

dalam dunia pembelajaran yang sering digunakan, contohnya penggunaan internet 

sebagai salah satu sumber informasi atau ilmu, sedangkan penggunaan media 

untuk memudahkan berbagai aktivitas seseorang, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Dalam penyelenggaraan pendidikan di suatu instansi pendidikan pada 

jenjang pendidikan dari pendidikan dasar, menengah, sampai jenjang pendidikan 

tinggi. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang terarah dan terlaksana 

yang mengusahakan agar terjadi proses belajar pada seseorang, dimana proses 

belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu komponen 

pembelajaran yang berperan dalam menentukan tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran adalah media pembelajaran. Zhao dan Hu (2015:84) mengatakan 

teknologi mengubah gaya pembelajaran siswa dan membantu siswa tetap lebih 

kompetitif di masa depan pekerjaannya. Inovasi dalam pendidikan telah 

menghasilkan keterampilan hidup, dengan menggunakan pembelajaran terpadu 

dan model pembelajaran kontekstual (Martawijaya, 2012:46). 

Pembelajaran berbasis media untuk memperjelas, memudahkan dan 

membuat pembelajaran menjadi menarik serta pesan pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru kepada peserta didik dapat memotivasi peserta didik dalam 

belajar dan mengefisienkan proses belajar (Rusman dkk. 2011:65). Hal ini 



2 
 

 
 

dibuktikan oleh Raharjo dalam (Rusman dkk. 2011: 65) penelitiannya yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan 

mudah bila dibantu dengan sarana visual, dimana 11% dari yang dipelajari lewat 

indra pendengaran, sedangkan 83% lewat indra penglihatan. Multimedia dapat 

dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran siswa dan dapat mengatasi kendala 

pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan angket analisis kebutuhan terhadap 49 dari 60 responden 

siswa pada kompetensi dasar memahami unit final drive/gardan yang 

dilaksanakan tanggal 5 januari 2018 di SMK Islam Al-Hikmah Mayong, dapat 

disimpulkan bahwa 40% siswa “sangat setuju” dan 44% siswa “setuju” jika 

konsep pembelajaran differential yang digunakan kurang bervariasi untuk 

mendukung proses pembelajaran. 48% siswa “setuju” jika pembelajaran 

differential lebih baik divisualisasikan/ditayangkan melalui animasi atau simulasi 

komputer. 59% siswa “sangat setuju” jika belajar menggunakan sumber belajar 

yang menarik dapat memberikan semangat dan motivasi siswa. 73% siswa 

“setuju” jika pembelajaran selalu menggunakan model pembelajaran yang 

monoton. Kekurangan lain penggunaan sumber belajar berupa cetakan (hardcopy) 

dinilai kurang efisien, memakan tempat, dan mudah rusak. 

Pokok bahasan pada kompetensi dasar memahami unit final drive/gardan 

sangat sedikit, namun tidak semua siswa bisa memahami materi tersebut. Hal ini 

dibuktikan dari penyebaran angket analisis bahwa siswa 36 % “cukup setuju”, dan 

42% “kurang setuju”. Namun, modul cetak, buku teks, atau buku ajar yang 

tersedia kurang memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa. Keterbatasan inilah 
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yang seharusnya dapat menjadi perhatian bagi pendidikan dan mendorong 

penggunaan sumber belajar yang menyesuaikan penggunaan teknologi canggih 

seperti penggunaan laptop/ komputer. Berdasarkan analisis teknologi dari 

penyebaran angket analisis kebutuhan bahwa siswa 42% “setuju”, dan 36% 

“cukup setuju” menggunakan laptop atau komputer sebagai fasilitas penunjang 

untuk melakukan pembelajaran mandiri. Berdasarkan permasalahan di atas. 

Pembelajaran differential memerlukan sumber belajar yang menarik dapat 

memberi semangat dan motivasi siswa, 42% “sangat setuju”, 25% siswa “setuju”, 

dan 26% siswa “cukup setuju”. 

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah media 

pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh Musfiqon (2012:8), 

mengemukakan: 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk 

menjelaskan sebagian dari keseluruhan program pembelajaran 

yang sulit dijelaskan secara verbal. Materi pembelajaran akan lebih 

mudah dan jelas jika dalam pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran, maka media pembelajaran tidak untuk menjelaskan 

keseluruhan materi pelajaran, tetapi sebagian yang belum jelas 

saja. Ini sesuai fungsi media yaitu sebagai penjelas pesan. 

 

Pengembangan media pembelajaran sebagai bahan ajar bagi siswa dinilai 

kreatif dan efektif. Dinilai kreatif karena isi media pembelajaran tidak 

membosankan, sedangkan dikatakan efektif yaitu media pembelajaran dapat 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri selain informasi dari guru dan 

memudahkan untuk dipahami.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

multimedia bermanfaat pada proses pembelajaran bagi guru maupun siswa. Oleh 
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karena itu, peneliti telah menguji pengembangan multimedia yang berisi materi, 

gambar, video, dan latihan soal, sehingga siswa dapat menggunakan secara 

mandiri. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengambil judul 

“Pengembangan Multimedia Differential Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa SMK Kelas XI TKR”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah yang dapat diidentifikasikan 

adalah sebagai berikut: 

1) Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

2) Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi untuk mendukung 

proses pembelajaran 

3) Penggunaan sumber belajar seperti modul cetak, buku ajar dan buku teks 

dinilai kurang menarik, monoton dan banyak hafalan. 

4) Beberapa media yang ada belum digunakan secara optimal. 

5) Kurang memanfaatkan fasilitas perangkat komputer sebagai alat bantu 

mengajar. 

6) Penggunaan sumber belajar berupa cetakan (hardcopy) dinilai kurang efisien, 

memakan tempat dan mudah rusak. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan mengenai pengembangan multimedia tidak memungkinkan 

semua dapat dibahas, oleh karena itu agar permasalahan yang menjadi acuan 

pembahasan lebih jelas maka peneliti membatasi permasalahan yang diangkat 
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dalam penelitian ini, dalam hal ini, peneliti membatasi beberapa permasalahan 

diantaranya: 

1) Peneliti fokus terhadap mata pelajaran pemeliharaan chasis dan pemindah 

tenaga kendaraan ringan, kompetensi dasar memahami unit final 

drive/gardan.  

2) Multimedia yang dibuat hanya mencakup materi dasar meliputi pengertian 

differential, komponen differential, cara kerja differential, cara 

pembongkaran, pemeriksaan, penggantian dan pemasangan pada differential.  

3) Multimedia yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi pelajaran differential sehingga nilai pelajaran differential 

peserta didik dapat meningkat. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, rumusan masalah 

yang dapat dituliskan adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana multimedia differential layak digunakan dan memenuhi kriteria 

sebagai media yang baik untuk pembelajaran? 

2) Seberapa besar peningkatan hasil belajar dari pengembangan multimedia 

differential yang digunakan dalam pembelajaran? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui kelayakan pengembangan multimedia differential yang 

digunakan sebagai media pembelajaran. 
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2) Mengetahui peningkatan hasil belajar dari pengembangan multimedia 

differential. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 

maupun praktis bagi pendidik, peserta didik, penulis dan semua pihak yang terkait 

dengan dunia pendidikan, adapun manfaatnya adalah: 

1) Manfaat teoritis 

a. Membantu menggunakan perangkat pembelajaran khususnya untuk 

kompetensi dasar memahami unit final drive/gardan Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan kajian atau informasi yang 

membutuhkan. 

2) Manfaat praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan ajar dan 

menambah ketersediaan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

dari proses pembelajaran.  

b. Bagi Guru 

Dengan adanya multimedia ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dan secara tidak langsung, 

mengajak guru untuk dapat mengembangkan media pembelajaran yang 

bervariasi dalam kegiatan pembelajaran. 
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c. Bagi Peserta Didik 

1. Dengan adanya multimedia ini peserta didik akan lebih mudah untuk 

memahami unit final drive/gardan. 

2. Dengan adanya multimedia ini peserta didik dapat belajar secara mandiri. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Dari multimedia yang telah dihasilkan adapun spesifikasi yang peneliti 

harapkan dalam pengembangan multimedia ini, yaitu: 

1) Multimedia yang digunakan membahas tentang mata pelajaran pemeliharaan 

chasis dan pemindah tenaga kendaraan ringan, kompetensi dasar memahami 

unit final drive/gardan. 

2) Multimedia didesain dengan menarik perhatian, dan mudah dalam 

pengoperasiannya. 

3) Bagian-bagian dalam multimedia berisi tentang profil, pendahuluan, kegiatan 

belajar, dan evaluasi mandiri. 

4) Multimedia yang dikembangkan dapat dikemas dalam bentuk CD (Compact 

Disc) atau bisa disimpan dalam flashdisc. Dengan spesifikasi minimal 

komputer/ laptop yang dibutuhkan menjalankan flash player, sebagai berikut: 

a. Prosesor  : Pentium 4 atau intel Centrino, intel xeon, intel core duo 

b. Sistem Operasi (os) : Microsoft windows 7 (64 bit), windows 8 (64 bit), 

windows 8.1 (64 bit). 

c. Memori : Memori minimum 2 gb RAM (Random Access Memory) 

dan rekomendasi 4 gb RAM (Random Access Memory). 
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d. Hard Disk : Ruang kosong yang disediakan untuk instalasi sebesar 4 

gigabyte (gb) 

e. Resolusi Layar : 1024 x 900 (rekomendasi 1280 x 1024) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teoritik 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1.1 Belajar  

Menurut pendapat Rifa’I dan Anni (2012:66) belajar merupakan proses 

penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar mencakup segala sesuatu 

yang dipikirkan dan dikerjakan seseorang. Belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku dalam diri siswa yang relatif tepat berkat latihan dan pengalaman 

sendiri di sekolah maupun di lingkungannya (Santoso dkk, 2017:3). Menurut 

Nopandi, dkk (2014:129) memandang bahwa belajar merupakan suatu proses 

perubahan yang dilakukan seseorang meliputi, pemikiran, pemahaman, tingkah 

laku dan sikap pada diri seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Nazir, 

dkk (2012:820) mengatakan learning is a complex process and students often 

view learning as something done to them by teachers rather than as something 

they do for themselves. Some view learning as memorizing and about getting 

things into their head (belajar adalah proses yang kompleks dan siswa sering 

melihat pembelajaran sebagai sesuatu yang dilakukan pada mereka, guru bukan 

sesuatu yang mereka lakukan untuk diri mereka sendiri. Beberapa pandangan 

belajar menghafal dan tentang mendapatkan sesuatu ke dalam kepala mereka). 

Menurut pandangan Slameto dalam Purwendri (2013:13) menyatakan bahwa 

belajar suatu proses usaha yang dilakukan seseorang dimana saja dan kapan saja 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang 
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disebabkan terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan dan 

sikapnya secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.  

Berdasarkan dari beberapa definisi, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang terjadi 

pada seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar. Belajar tidak 

hanya dilakukan di dalam lembaga pendidikan tetapi bisa dilakukan dimana saja 

dan kapan saja. Belajar juga dapat membuat banyak pengalaman sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. “Salah satu pertanda bahwa seseorang telah 

belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 

disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, 

atau sikapnya” (Putranto, 2016:114).  

2.1.1.2 Pembelajaran  

Menurut Rusman, dkk (2011:60) “pembelajaran adalah proses 

komunikasi yang dilakukan pelaku pendidikan yaitu peserta didik, pendidik dan 

bahan ajar”. Winataputra (2008) dalam Ratnawati dan Soenarto (2016:9) 

menjelaskan bahwa “pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk memfasilitasi proses belajar pada siswa”. “Proses pembelajaran 

merupakan proses komunikasi, yaitu proses menyampaikan pesan dari sumber 

pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan” (Primasari, 2014:31). 

“Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi yang didalamnya melibatkan 

tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan (guru), komponen 
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penerima pesan (siswa) dan komponen pesan itu sendiri yang biasanya berupa 

materi pelajaran” (Purwendri, 2013:12).  

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan dapat disimpulkan, 

pembelajaran adalah proses belajar yang melibatkan pelaku pendidikan yaitu 

peserta didik, pendidik, fasilitas, bahan ajar dan prosedur yang saling 

mempengaruhi, disusun secara sistematis sekaligus menjadi faktor penentu 

keefektifan pembelajaran, semua pelaku pembelajaran bekerja tersebut bersama-

sama untuk mencapai tujuan bersama yaitu perubahan pada peserta didik yang 

semakin baik, perubahan tersebut tidak hanya di lingkungan pendidikan 

melainkan di lingkungan dimana peserta didik tinggal. “Proses pembelajaran yang 

dilakukan seharusnya dilengkapi dengan aktivitas mengamati, menanya, 

mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan menciptakan” (Vindriyanti dkk, 

2017:1055).  

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang dilakukan 

pada diri seseorang dimana saja dan kapan saja dari yang tidak tahu menjadi tahu. 

Perubahan pada proses tersebut tentunya memiliki faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Daryanto (2010:36-50) menyatakan bahwa Faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Berikut ini penjelasan mengenai kedua faktor tersebut: 

1) Faktor-faktor Intern 

Pada faktor intern ini akan dibahas menjadi tiga faktor yakni faktor 

jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
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a. Faktor Jasmaniah, meliputi faktor kesehatan, dan faktor cacat tubuh. Faktor 

kesehatan dapat mempengaruhi seseorang terhadap belajarnya karena proses 

belajar akan terganggu jika kesehatannya terganggu, begitu pula dengan 

faktor cacat tubuh, belajarnya juga akan terganggu. Seseorang yang memiliki 

cacat tubuh hendaknya belajar pada lembaga pendidikan khusus atau 

diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh 

kecacatannya (Daryanto, 2010:36). 

b. Faktor Psikologis, meliputi faktor intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan. Faktor intelegensi adalah kecakapan untuk 

menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 

efektif. Faktor perhatian adalah keaktifan yang tinggi yang tertuju pada suatu 

obyek. Faktor minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

beberapa kegiatan secara terus menerus. Faktor bakat adalah kemampuan 

untuk belajar namun akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 

belajar atau terlatih. Motif adalah proses belajar yang dapat mendorong siswa 

agar dapat belajar dengan baik. Kematangan adalah suatu pertumbuhan 

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap dalam melaksanakan 

kecakapan baru. Dan faktor kesiapan adalah kesediaan seseorang untuk 

memberi response atau bereaksi (Daryanto, 2010:37-40). 

c. Faktor Kelelahan dibedakan mencadi dua macam yaitu, kelelahan jasmani 

dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani yaitu terlihat dengan lemah 

lunglainya tubuh dan timbulnya kecenderungan untuk membaringkan tubuh, 

sedangkan kelelahan rohani yaitu dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
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kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang 

(Daryanto, 2010:40-41). 

2) Faktor Ekstern 

Faktor ekstern yang mempengaruhi terhadap belajar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan 

faktor masyarakat. 

a. Faktor Keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua 

dan latar belakang kebudayaan. Faktor keluarga menjadi faktor utama 

terbentuknya perilaku seseorang karena sebagian besar waktu seseorang 

dihabiskan bersama keluarga. Bagaimana cara orang tua mendidik dengan 

cara orang tua perhatian terhadap anaknya, hubungan sesama anggota 

keluarga juga akan menentukan keberhasilan seseorang (Daryanto, 2010:41-

44). 

b. Faktor Sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 

faktor tersebut sangat berpengaruh didalam sekolah karena karena berkaitan 

dengan fasilitas, pendidik, metode mengajar yang dapat mempengaruhi 

seseorang yang rajin dan tekun. Jika pembelajaran menyenangkan maka 

peserta didik akan termotivasi untuk belajar. Selain itu, teman dan lingkungan 

yang berinteraksi dengan seseorang dapat mempengaruhi karena perilaku 
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seseorang dapat ditiru dari pergaulan dengan lingkungan disekitarnya 

(Daryanto, 2010:44-49). 

2.1.1.4 Hasil Belajar 

Menurut Suprihatiningsih (2016:63), hasil belajar dapat pula disebut 

pelatihan atau out come adalah kemampuan yang diterima oleh siswa melalui 

pendidikan atau pelatihan yang dilakukan atau ditransfer oleh seorang guru 

kepada siswa yang akan menghasilkan kemampuan, pengetahuan, dan nilai – nilai 

yang dapat diimplementasikan siswa dalam kehidupannya, baik diaplikasikan di 

masyarakat, dalam keluarga maupun dunia kerja. Gagne dalam (Suprihatiningsih, 

2016:63-64) mengungkapkan hasil belajar adalah hasil proses belajar mengajar 

yang dicapai siswa dalam menguasai materi yang telah diajarkan. Dalam hal ini 

hasil belajar dimaksud meliputi ketrampilan intelektual, strategi kognitif, 

informasi verbal, ketrampilan motorik dan sikap. Abdurrahman dalam (Daryanto, 

2010:14) “hasil belajar merupakan suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional untuk mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran”. 

Benyamin S. Bloom dalam (Rifa’i dan Anni, 2012:70) menyampaikan 

tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif (cognitive 

domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotoric 

domain). Adapun hasil belajar yang dicapai pada penelitian ini pada ranah 

kognitif, berikut cakupan aspek ranah kognitif terdiri dari 6 aspek, yaitu: 
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a. Pengetahuan (knowledge)/C-1 

Pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku mengingat atau mengenali 

informasi (materi peserta didikan) yang telah dipelajari sebelumnya (Rifa’i 

dan Anni, 2012: 70). Pada kadar C-1 atau pengetahuan materi differential pada 

mobil, indikatornya siswa dapat mengidentifikasi komponen dan nama 

komponen, fungsi, jenis, dan konstruksi differential.  

b. Pemahaman (comprehension)/C-2 

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan memperoleh makna dan materi 

peserta didikan (Rifa’i dan Anni, 2012: 70). Pada kadar C-2 atau pemahaman 

materi differential pada mobil, indikatornya siswa dapat memahami fungsi 

komponen differential, seperti propeller shaft yang fungsinya untuk 

menyalurkan tenaga putar dari output transmisi menuju ke differential. 

c. Penerapan (application)/C-3 

Penerapan mengacu pada kemampuan menggunakan materi peserta didikan 

yang telah dipelajari di dalam situasi baru dan konkret (Rifa’i dan Anni, 2012: 

70). Pada kadar C-3 atau penerapan materi differential pada mobil, 

indikatornya siswa dapat menerangkan proses kerja differential dengan bagan 

atau gambar. 

d. Analisis (analysis)/C-4 

Analisis mengacu pada kemampuan memecahkan material ke bagian-bagian 

sehingga dapat dipahami struktur organisasinya (Rifa’i dan Anni, 2012:71). 

Pada kadar C-4 atau analisis materi differential pada mobil, indikatornya 

siswa dapat melakukan troubleshooting terhadap sistem differential. 
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e. Sintesis (synthesis)/C-5 

Sintesis mengacu pada kemampuan menggabungkan bagian-bagian dalam 

rangka membentuk struktur yang baru (Rifa’i dan Anni, 2012:71). Pada kadar 

C-5 atau sintesis materi differential pada mobil, indikatornya siswa dapat 

membuat kesimpulan dari analisis yang dilakukan terhadap sistem differential. 

f. Penilaian (evaluation)/C-6 

Penilaian mengacu pada kemampuan membuat keputusan tentang nilai materi 

peserta didikan untuk tujuan tertentu (Rifa’i dan Anni, 2012:71). Pada kadar 

C-6 atau penilaian materi differential pada mobil, indikatornya siswa dapat 

menentukan penggantian komponen pada differential berdasarkan pada 

pemeriksaan yang dilakukan.  

2.1.2 Media Pembelajaran 

2.1.2.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” adalah bentuk jamak dari “medium”, yang berasal dari 

bahasa Latin “medius”, yang berarti “tengah”. Dalam bahasa Indonesia, kata 

“medium” dapat diartikan sebagai “antara” atau “sedang”. Pengertian media 

mengarah pada sesuatu yang mengantar atau meneruskan informasi (pesan) antara 

sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Menurut pandangan AECT Tesk 

Force, 1977: 162 dalam (Latuheru, 1992:11) “media adalah segala bentuk dan 

saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi”. Heinich 

dalam (Riyana, 2012:10) mengungkapkan media merupakan alat saluran 

komunikasi, dalam hal ini Heinich mencontohkan media seperti halnya film, 

televisi, diagram, bahan tercetak (printed materials), komputer dan instruktur, 
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contoh media tersebut dikatakan media pembelajaran apabila membawa pesan – 

pesan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  

Media memang dikatakan memiliki perananan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran, sebagaimana yang disampaikan oleh Rusman, dkk 

(2011:60) sebagai berikut: 

“Media dalam proses belajar mengajar memiliki dua peranan 

penting, yaitu (1) media sebagai alat bantu mengajar atau 

disebut sebagai dependent media karena posisi media disini 

sebagai alat bantu (efektifitas), dan (2) media sebagai sumber 

belajar yang digunakan sendiri oleh peserta didik secara 

mandiri atau disebut dengan independent media”. 

 

Menurut Oemar Hamalik dalam (Latuheru, 1992:11) media pembelajaran 

adalah hubungan interaksi yang menggunakan alat/benda untuk menyampaikan 

pesan yang tersimpan dalam bahan agar berjalan lancar dan dapat hasil yang 

maksimal. Menurut Musfiqon (2012:12) “menyatakan bahwa media pembelajaran 

didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja 

digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien”. Bedanya media dengan media 

pembelajaran terletak pada pesan atau isi yang ingin disampaikan, artinya alat 

apapun itu yang penting berisi tentang pesan-pesan pendidikan termasuk ke dalam 

media pendidikan atau media pembelajaran. Adapun menurut Latuheru dalam 

(Zaeni dkk, 2013) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah semua alat atau 

benda yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran dari sumber kepada penerima.  
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Sedangkan menurut Rudy Bretz dalam (Duludu, 2017:18) 

mengungkapkan ada 7 (tujuh) klasifikasi media: 

a. Media audio visual gerak, seperti: film bersuara, film pada televisi, 

televise dan animasi, 

b. Media audio visual diam, seperti: slide, 

c. Audio seni grafik, seperti: tulisan bergerak bersuara, 

d. Media visual bergerak, seperti: film bisu, 

e. Media visual diam, seperti: slide bisu, halaman cetak, foto, 

f. Media audio, seperti: audio, telephone, pita audio. 

g. Media cetak, seperti: buku, modul. 

Perlunya perhatian dalam penggunaan media pada proses pembelajaran, 

hal ini agar terciptanya proses pembelajaran yang efektif sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Tiap jenis media memiliki karakteristik masing – masing, dan tidak 

dapat disamaratakan pada penggunaannya maka perlu agar pengajar memilih jenis 

media pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi yang dihadapi.  

Berdasarkan dari beberapa definisi, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu media kreatif untuk membantu dalam proses 

pembelajaran yang digunakan dalam memberikan materi kepada siswa agar proses 

belajar mengajar lebih efektif, efisien dan menyenangkan.  

2.1.2.2 Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Susilana dan Riyana (2009:9) media pembelajaran memiliki 

peranan yang besar dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Kegunaan media/alat pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

diantaranya: 

1) Memperjelas penyajian pesan supaya tidak terlalu verbalitas/bentuk dari kata-

kata tertulis atau hanya kata lisan (Susilana dan Riyana, 2009:9). 
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2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera (Susilana dan Riyana, 

2009:9). 

3) Dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap 

pasif siswa. Dalam hal ini media pembelajaran berguna untuk dapat 

memotivasi belajar siswa, memungkinkan interaksi langsung antara siswa 

dengan lingkungan, dan memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya (Susilana dan Riyana, 2009:9). 

4) Dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda diantara siswa, 

sementara kurikulum dan materi pelajaran ditentukan sama untuk semua 

siswa dapat diatasi dengan media pendidikan yaitu: memberikan perangsang 

yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang 

sama (Susilana dan Riyana, 2009:9). 

2.1.2.3 Jenis Media Pembelajaran 

Menurut Rusman, dkk (2011:63) ada lima jenis media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran, yaitu:  

1) Media Visual, adalah media yang dapat dilihat menggunakan indera 

penglihatan yang berupa gambar diam atau gambar bergerak (Rusman dkk, 

2011:63). 

2) Media Audio, yaitu media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan para 

peserta didik untuk mempelajari bahan ajar. Contoh dari media audio ini 

adalah program kaset suara dan program radio (Rusman dkk, 2011:63). 
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3) Media Audio-Visual, yaitu media yang merupakan kombinasi audio dan 

visual atau biasa disebut media pandang-dengar. Contoh dari media Audio ini 

adalah program video/televisi pendidikan, video/televisi instruksional, dan 

program slide suara (sound slide) (Rusman dkk, 2011:63). 

4) Kelas media penyaji yaitu media kelas penyaji ini sebagaimana diungkapkan 

Tosti dan Ball dalam (Rusman dkk, 2011:63) dikelompokan tujuh jenis, yaitu: 

(a) kelas kesatu; grafis, bahan cetak dan gambar diam, (b) kelas kedua; media 

proyeksi diam, (c) kelas ketiga ; media audio, (d) kelas keempat; media video, 

(e) kelas kelima; media gambar hidup/film, (f) kelas keenam; media televisi, 

dan (g) kelas ketujuh; multimedia (Rusman dkk, 2011:63). 

5) Media objek dan media interaktif berbasis komputer merupakan media tiga 

dimensi yang menyampaikan informasi tidak dalam bentuk penyajian, 

melainkan melalui ciri fisiknya sendiri, seperti ukurannya, bentuknya, 

beratnya, susunannya, warnanya, fungsinya, dan sebagainya (Rusman dkk, 

2011:63).  

2.1.3 Multimedia 

Menurut Rusman, dkk (2011:71) multimedia merupakan sebuah media 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam bentuk 

berbagai media yang disajikan menjadi satu perangkat yang terdiri dari media 

suara, media gambar, media animasi, teks, dan video. Pendapat lain menyatakan 

bahwa, multimedia merupakan presentasi materi yang berupa teks dan gambar 

yang berarti materi yang disajikan dalam bentuk verbal dan gambar yang 

dimaksud merupakan materi-materi yang disajikan dalam bentuk gambar (Mayer, 
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2009:3). Menurut Darmawan (2014:53) menyatakan bahwa “multimedia juga 

dapat dipandang sebagai upaya pemanfaatan komputer untuk membuat dan 

menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan 

menggabungkan link dan tool untuk memungkinkan pemakai melakukan berbagai 

konteks”. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Mayer dalam (Amadieu, 

2015:2) bahwa “Multimedia can be defined as the presentation of material using 

both verbal (printed or spoken text) and pictorial forms (e.g., graphs, pictures, 

maps, animations, videos, etc.)” artinya yaitu multimedia sebagai suatu presentasi 

materi menggunakan verbal (dicetak maupun diucapkan) dan menggunakan 

simbol-simbol piktorial (seperti grafik, gambar, map, animasi, video, dsb).  

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

multimedia merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan materi dalam 

bentuk berbagai media yang disajikan menjadi satu perangkat yang terdiri dari 

media suara, gambar, teks, animasi dan video yang dapat digunakan dalam bidang 

periklanan, pendidikan dan jaringan internet. 

2.1.3.1 Komponen-komponen multimedia 

Komponen-komponen multimedia merupakan bagian penyusun sebuah 

multimedia yang saling mendukung satu sama lain, yang terdiri dari teks, gambar, 

audio, animasi dan video, seperti yang disampaikan oleh Munir (2013:17-19) 

yang menyebutkan bahwa presentasi multimedia memiliki beberapa komponen 

yang terdiri dari: Graphics atau gambar, text atau teks, video, sound, dan animasi. 

Komponen-komponen tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
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a) Graphics / Gambar 

Gambar merupakan penyampaian informasi dalam bentuk visual. Elemen 

gambar digunakan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan lebih jelas (Munir, 

2013:17-19). 

b) Text / Teks 

Teks adalah suatu kombinasi huruf yang membentuk satu kata atau 

kalimat yang menjelaskan suatu maksud atau materi pembelajaran yang dapat 

dipahami oleh orang yang membacanya (Munir, 2013:17-19). 

c) Audio (suara, bunyi) 

Audio didefinisikan sebagai macam-macam bunyi dalam bentuk digital 

seperti suara, musik, narasi dan sebagainya yang bisa didengar untuk keperluan 

suara latar, penyampaian pesan duka, sedih, semangat, dan macam-macam 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi (Munir, 2013:17-19). 

d) Animasi 

Animasi adalah suatu tampilan yang menggabungkan antara media teks, 

grafik, dan suara dalam suatu aktivitas pergerakan. Animasi digunakan untuk 

menjelaskan sesuatu yang sulit dilakukan dengan video (Munir, 2013:17-19). 

e) Video (visual gerak) 

Video pada dasarnya adalah alat atau media yang dapat menunjukkan 

simulasi benda nyata. Video pada multimedia digunakan untuk menggambarkan 

suatu kegiatan atau aksi (Munir, 2013:17-19). 
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2.1.4 Chasis dan Pemindah Daya 

Chasis dan pemindah daya merupakan salah satu kompetensi dasar 

memahami unit final drive/gardan pada semester 1 kelas XI TKR di SMK Islam 

Al-Hikmah Mayong. Mata pelajaran pemeliharaan chasis dan pemindah tenaga 

kendaraan ringan dalam satu semester ada teori dan praktik, jadi setelah materi 

selesai maka langsung dilaksanakan praktik, setelah praktik selama dua kali 

pertemuan maka akan dilakukan ujian praktik dengan waktu kurang dari 10 menit, 

jika melebihi waktu yang ditentukan maka akan dilakukan pengulangan ujian atau 

remedial, ujiannya yaitu setiap siswa melakukan pembongkaran, menyebutkan 

komponen, pemeriksaan, dan perakitan.  

2.1.4.1 Differential  

Sistem differential merupakan bagian dalam sistem pemindah tenaga 

yang fungsinya untuk membedakan putaran roda kiri dan kanan pada saat 

kendaraan berbelok, mengubah arah putaran, dan meningkatkan momen (Toyota, 

1995: 4-19). Tujuannya agar roda kendaraan saat berbelok tidak terjadi slip dan 

tidak mengalami kerugian tenaga. Komponen pada differential (gardan) terdiri 

dari dua yaitu final gear yang terdiri dari drive pinion dan ring gear yang 

berfungsi untuk memperbesar momen dan mengubah arah putaran sebesar 90
0 

dan 

differential gear yang terdiri dari side gear dan pinion gear yang berfungsi untuk 

membedakan kecepatan putaran saat roda kiri dan kanan membelok. 
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Gambar 2.1. Konstruksi differential (Farid, 2013:100) 

1. Dudukan poros penggerak 

2. Roda gigi pinion (Drive Pinion) 

3. Roda gigi (Ring Gear) 

4. differential 

5. Poros aksel 

6. Flans roda 

Hidayat (2015: 189-197) menyatakan bahwa ada beberapa jenis 

differential berikut ini merupakan penjelasan mengenai jenis-jenis differential 

antara lain: 

a. Differential No Spin 

Differential No Spin, bertujuan meningkatkan kemampuan operasi, 

khususnya tipe HT yang sehari-hari lebih banyak beroperasi di jalan offroad. 

Salah satu contoh masalah yang dihadapi pengguna adalah ketika kendaraan 

mengalami salah satu roda belakang kendaraan yang terpatter/terperosok. Pada 

kondisi ini roda yang terpatter akan berputar di tempat, sementara roda yang lain 

tidak berputar sama sekali. Dalam hal ini yang terjadi adalah putaran kedua poros 

roda berbeda, pada poros roda yang terpatter (terperosok) akan berputar lebih 

cepat dan roda yang sebelah diam, dan kendaraan tidak dapat lepas begitu saja 

setelah beberapa saat. Selain dapat berdampak terjadinya keausan pada komponen 
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differential kondisi tersebut menyebabkan pengguna kehilangan banyak waktu 

untuk mengatasinya. Pada kondisi inilah Differential No Spin diperlukan 

(Hidayat, 2015: 189-190). 

Fungsi utama Differential No Spin antara lain: (1) Mencegah kendaraan 

kehilangan momen di segala kondisi pengendaraan, (2) Mencegah roda slip dan 

kehilangan daya bila salah satu roda kehilangan traksi atau terperosok, (3) 

Membedakan putaran roda belakang saat kendaraan berbelok atau berjalan 

dipermukaan yang tidak rata, (4) Dan komponen dari Differential No Spin dapat 

mengunci poros roda kiri dan kanan berdasarkan beda putaran yang terjadi pada 

poros kiri dan kanan (Hidayat, 2015: 189-190). 

 

Gambar 2.2. Komponen differential no spin (Hidayat, 2015: 190). 

Cara kerja Differential No Spin, saat kendaraan berbelok atau salah satu 

roda belakang melewati jalan tidak rata, maka roda belakang bagian luar atau roda 

yang melewati jalan tidak rata harus menempuh jarak yang lebih jauh, yang 

berarti kecepatan lebih cepat dari roda belakang sisi lainnya. Pada situasi ini 

Differential No Spin membedakan putaran roda belakang secara otomatis. Pada 

kondisi tersebut inside driven clutch akan tetap menempel dengan Spider 

memutarkan roda belakang sisi dalam, Sementara outer driven clutch terlepas 

secara otomatis dari Spider sehingga mengakibatkan roda belakang sisi luar 

Spring Spider&center cam 

Hold-out ring 
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berputar bebas. Saat kendaraan berjalan lurus kembali setelah berbelok, outside 

driver clutch terhubung kembali dengar Spider sehingga kedua roda belakang 

berputar dengan kecepatan yang sama. Dengan adanya tipe ini diharapkan 

operasional Toyota Dyna tidak terganggu karena kondisi jalan yang berlumpur. 

Tipe ini hanya tersedia untuk tipe HT baik untuk yang 125 HT maupun 130 HT 

(Hidayat, 2015: 189-191). 

 
 

 

Gambar 2.3. Perbedaan differential biasa dan differential no spin  

(Hidayat, 2015: 191). 

b. Differential Locker 

 Tipe ini hanya terdapat dua jenis differential locker yakni locker otomatis 

dan selectable locker (manual), keduanya hanya dibedakan dari sistem kerja 

pelepasan dan penguncian saja. Locker otomatis, cara pengoperasiannya tidak 

memerlukan input dari luar. Operasi pelepasan penguncian didasarkan dan 

perbedaan putaran roda saat gardan tidak mendapatkan torsi, hal ini memberikan 

torsi yang sama rata di setiap roda. Ketika berjalan lurus, kedua poros roda 

bergerak secara bersamaan. Dan saat berbelok tidak ada torsi yang disalurkan ke 

gardan, roda yang menjadi titik pusat putaran akan berputar lebih sedikit dari roda 

bagian lainnya. Untuk tipe kedua, selectable locker atau on demand locker 

Tanpa No Spin:  

Poros Roda yang terperosok akan 

berputar sementara sisi yang lain diam  

 

Dengan No Spin:  

Kedua Poros Roda tetap berputar 

kendati salah satu roda terperosok 

atau slip. 

 

Roda 

Differential 

Axle Shaft 
Roda 

Differential 

Axle Shaft 
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(manual), sistem kerjanya membutuhkan input dari luar/eksternal. Untuk locker 

tipe ini terdapat pilihan diaktifkan dan dinonaktifkan dengan flip tombol yang 

berada di kabin (Hidayat, 2015: 191). 

Secara umum, tipe ini memiliki cara kerja penguncian dan pelepasan 

yang hampir sama, yaitu mengunci kedua poros roda secara manual oleh 

pengemudi. Locker di gardan akan terbuka saat posisinya off dan sebaliknya akan 

mengunci penuh ketika dihidupkan. Apabila tidak dibutuhkan, pengemudi dapat 

melepas kuncian differential sehingga kendaraan dapat dikemudikan seperti 

layaknya mobil yang tidak dilengkapi dengan pengunci differential. Keuntungan 

dan selectable locker yang lain adalah pengemudi dapat memilih untuk mengunci 

atau melepas differential sesuai dengan medan yang akan dilaluinya, sehingga 

dapat dikendalikan kendaraannya dengan lebih akurat. Piranti locker dapat 

memenuhi berkendara di track offroad secara optimal, saat posisi locker terkunci 

memberikan torsi yang sama bagi setiap roda, artinya jika salah satu roda tidak 

menapak permukaan tanah, maka roda yang terangkat tersebut akan ikut berputar 

dengan gerakan sama mengikuti pergerakan roda lainnya. (mobiljip.com/folks) 

dalam (Hidayat, 2015: 192-193). 

 

Gambar 2.4. Differential locker (Hidayat, 2015: 192). 
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c. LSD (Limited Slip Differential) 

Hidayat (2015: 193-194) mengemukakan bahwa tipe LSD (Limited Slip 

Differential) fungsinya hampir sama dengan tipe differential locker, namun 

perbedaannya jika LSD (Limited Slip Differential) hanya mengunci gejala spin 

rodanya, dan pembagian tenaga tidak 100% sama antara kiri dan kanan. LSD 

dilengkapi sistem pengunci, misalnya roda terperangkap pada jalan berlumpur 

atau lubang. Hal ini untuk mengatasi kendaraan dari kesulitan/ hambatan dalam 

berbagai medan.  

 

Gambar 2.5. Differential LSD (Hidayat, 2015: 193). 

Pada LSD (Limited Slip Differential) kopling mempunyai berbagai jenis 

model dan spesifikasi, antara lain: (1) Jenis 1 way hanya memiliki kemampuan 

mengunci saat terdapat tekanan dari mesin dan roda. Karenanya jenis ini biasa 

dipergunakan pada kendaraan penggerak roda depan, (2) Jenis 2 way memiliki 

kemampuan mengunci dua arah sekaligus. LSD jenis ini akan mengunci apabila 

mendapat tekanan pada saat akselerasi maupun tekanan saat deselerasi. Sudut 

koplernya memiliki kemiringan yang sama, dan (3) Jenis 1.5 way memiliki prinsip 

kerja yang sama dengan jenis 2 way, hanya saja memiliki waktu penguncian yang 

berbeda. Pengaturan waktu penguncian ini diatur dengan sudut kemiringan pada 
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kopler yang masing-masing memiliki sudut yang berbeda (Hidayat, 2015: 195-

196) 

 

Gambar 2.6. Keylock LSD 1 way, 2 way, 1.5 way type (Hidayat, 2015: 196). 

Karakteristik LSD sendiri ada dua macam, yaitu sensitif dengan torsi dan 

sensitif dengan kecepatan. Sedangkan berdasarkan mekanismenya, LSD terbagi 

menjadi tiga macam, yaitu LSD dengan Visco, LSD dengan Clutch, dan LSD 

dengan Gearing/full mechanical (Hidayat,2015: 196-197). 

1) Viscous LSD 

Jenis ini cukup nyaman jika dipergunakan untuk sehari-hari, karena 

menggunakan sejenis fluida/oli, dimana pada saat salah satu roda berputar 

berlebihan, oli akan mengental lalu menimbulkan efek mengunci pada roda 

tersebut sehingga tenaga disalurkan ke roda lainnya. Kelemahannya terletak pada 

kemampuan untuk menahan slip yang tidak terlalu baik (Hidayat,2015: 196-197). 

2) Clutched LSD 

Jenis ini bereaksi terhadap torsi as kopel (penghubung mesin dengan 

gardan). Semakin cepat perputarannya, maka semakin keras penekanan kopling 

(clutch). Kemampuan untuk menahan slip cukup baik, karena ketika melakukan 
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oversteer, sistem ini bekerja pada torsi dan kecepatan. Kelemahannya pada 

kopling yang cepet aus (Hidayat,2015: 196-197). 

3) Geared LSD 

Jenis ini sangat bergantung pada torsi, dengan kata lain jenis ini sangat 

mumpuni ketika dipakai dipermukaan licin. Keunggulannya dapat mengatur torsi 

antara as roda depan dan as roda belakang pada mobil-mobil 4WD (Hidayat,2015: 

196-197). 

2.1.4.2 Bagian – bagian Differential 

 
Gambar 2.7. Bagian-Bagian differential (Vebriasandi, Nd:29). 

1 Mur 10 Rumah differential 

2 Penghubung poros 11 Roda gigi korona 

3 Sil poros pinion 12 Poros roda gigi pinion 
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4 Bantalan poros pinion 13 Roda gigi samping 

5 Rumah penggerak aksel 14 Bantalan poros pinion 

6 Tutup bantalan 15 Roda gigi pinion 

7 Pipa pembatas 16 Gasket 

8 Poros pinion 17 Ring roda gigi samping 

9 Bantalan rumah differential 18 Ring roda gigi pinion 

Adapun menurut Farid (2013:106) menjelaskan bagian-bagian dari 

penggerak sudut yaitu: 

 
Gambar 2.8. Bagian penggerak sudut (Farid, 2013:106) 

1 Rumah penggerak aksel 8 Mounting rumah penggerak aksel 

2 Gigi pinion 9 Tutup debu 

3 Gigi korona 10 Poros aksel 

4 Gigi kerucut samping/matahari 11 Penghubung bola/penghubung CV 

5 Rumah differential 12 Bantalan rumah differential 
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6 Poros gigi kerucut antara 13 Bantalan poros pinion 

7 Gigi kerucut antara/planet 14 Sil oli 

2.1.4.3 Final Gear 

Menurut Hidayat (2015: 183-185) final gear terdiri dari drive pinion dan 

ring gear. Berdasarkan konstruksinya roda gigi final gear dibedakan menjadi 

beberapa model antara lain: differential model nonhypoid bevel gear, differential 

model hypoid bevel gear, dan differential model helical gear. 

a. Differential model nonhypoid bevel gear 

Susunan differential nonhypoid, susunan/perkaitan drive pinion dengan 

ring gear berada di tengah-tengah garis pusat/garis tengah roda gigi kerona (ring 

gear). Differential nonhypoid ada dua jenis, yaitu pinion menggunakan roda gigi 

lurus (spur gear) dan Pinion menggunakan roda gigi spiral. Roda pinion 

menggunakan roda gigi lurus Pada operasionalnya dapat menimbulkan suara 

berisik dan konstruksi gigi-gigi besar sehingga sangat berat untuk mengurangi 

efisien daya motor. Karena adanya kekurangan atau kelemahan model pinion roda 

gigi lurus tidak digunakan lagi (Hidayat, 2015: 183-184). 

Differential nonhypoid yang menggunakan pinion dengan gigi spiral 

mempunyai keunggulan yang sama dengan jenis hypoid, perbedaannya adalah 

jenis hypoid Iebih rendah dibandingkan dengan nonhypoid. Konstruksi model 

drive pinion berbentuk gigi spiral, perkaitannya dengan ring gear berada di 

tengah-tengah garis pusat ring gear. Putarannya halus namun proses 

pembuatannya memerlukan kepresisian/ketelitian yang tinggi. Dan untuk model 
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nonhypoid maupun model hypoid bevel gear menggunakan kendaraan jenis FR 

atau 4WD (Hidayat, 2015: 184). 

 
Gambar 2.9. Differential model nonhypoid bevel gear (Farid, 2013:102) 

b. Differential model Hypoid bevel gear 

Kontruksi model ini perkaitan pada drive pinion dengan ring gear berada 

di bawah garis pusat ring gear, sehingga membentuk offset Kedudukan poros 

propeller bisa diperendah tanpa mengurangi jarak minimum ke tanah. Dengan 

rendahnya kedudukan propeller maka letak transmisi bisa lebih rendah sehingga 

titik berat mobil juga lebih rendah dan faktor keamanan lebih terjamin. Hypoid 

bevel gear mempunyai permukaan gigi dengan kecepatan menggelincir yang kuat, 

perbandingan persinggungan roda-roda giginya besar dan bekerja sangat halus 

selama roda gigi berkaitan satu dengan lainnya, hanya saja diperlukan oli spesial 

yang memiliki oil film yang kuat dan pembuatannya lebih sukar, memerlukan 

ketelitian yang tinggi serta tipe hypoid bevel gear harus dilumasi dengan oli 

hypoid gear yang memiliki oil film yang kuat (Hidayat, 2015: 184-185). 

Ring gear 

Drive pinion  



34 
 

 
 

 
Gambar 2.10. Hypoid bevel gear (Toyota, 1995: 4-21). 

c. Differential model Helical gear  

Pada model ini drive pinion selalu bersinggungan dengan ring gear pada 

lokasi yang sama tanpa ada celah antara kedua gigi tersebut, menggunakan roda 

gigi miring dengan konstruksi poros gigi pinion dan ring gear dipasang sejajar. 

Dalam operasinya tidak menimbulkan bunyi atau halus dan getarannya sangat 

kecil sehingga momen dapat dipindahkan dengan lembut. Dan beberapa model 

helical gear, digunakan pada kendaraan jenis FF atau penggerak roda depan 

dengan peletakan mesin melintang. Sedangkan pada kendaraan jenis FR atau 

4WD menggunakan model-model hypoid dan nonhypoid bevel gear (Hidayat, 

2015: 185). 

 
Gambar 2.11. Helical gear (Toyota, 1995: 4-21). 
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2.1.4.4 Differential Gear 

Pada saat posisi kendaraan membelok, jarak tempuh roda bagian dalam 

(A) lebih kecil dari jarak tempuh roda bagian luar (B), dengan demikian roda 

bagian luar harus berputar lebih cepat dari roda bagian dalam. Bila roda–roda 

berputar dengan putaran yang sama, maka salah satu ban akan slip, yang 

menyebabkan ban akan cepat aus. Untuk mengatasi hal ini diperlukan differential 

gear dengan tujuan untuk membedakan putaran roda. Jarak A > Jarak B Rpm roda 

bagian dalam < Rpm roda bagian luar (Vebriasandi, Nd:28). 

 
Gambar 2.12. Differential gear (Vebriasandi, Nd:28) 

2.1.4.5 Prinsip Dasar Differential Gear 

a. Beban kedua rak sama 

Bila kedua rak diberi beban yang sama, maka ketika shackle ditarik ke 

atas akan menyebabkan kedua rak terangkat pada jarak yang sama karena tahanan 

sama dan pinion gear tidak berputar (Vebriasandi, Nd:29). 
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Gambar 2.13. Beban kedua rak sama (Vebriasandi, Nd:29) 

b. Beban kedua rak tidak sama/lebih besar 

Bila beban yang lebih besar diletakkan pada rak sebelah kanan dan 

shackle ditarik ke atas, maka pinion gear akan berputar sepanjang gerigi rak yang 

mendapat beban lebih berat disebabkan adanya perbedaan tahanan. Dan ini 

mengakibatkan rak yang mendapat beban lebih kecil akan terangkat (Vebriasandi, 

Nd:29). 

 
Gambar 2.14. Beban kedua rak tidak sama (Vebriasandi, Nd:29) 



37 
 

 
 

2.1.4.6 Bentuk Rumah Penggerak Aksel 

Vebriasandi (Nd:30-31) mengemukakan bahwa bentuk rumah penggerak 

aksel dapat dibedakan menjadi tiga macam, antara lain: aksel banjo, aksel spicer, 

dan aksel terompet. 

a. Aksel banjo 

 Rumah bantalan lebih kuat menahan gaya ke samping atau aksial. roda 

korona kurang kuat biasa digunakan pada kendaraan SUV independen/pada 

kendaraan sedan, station dan jeep (Vebriasandi, Nd:31).  

 
Gambar 2.15. Aksel banjo (Vebriasandi, Nd:30) 

b. Aksel spicer 

Rumah bantalan Iebih kuat menahan gaya ke samping/aksial, roda 

korona jenis ini sering digunakan pada jeep dan truk (Vebriasandi, Nd:31). 

 

Gambar 2.16. Aksel spicer (Vebriasandi, Nd:31) 

Drive Pinion 

Ring gear 

Differential gear 
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c. Aksel terompet 

Rumah bantalan merupakan satu kesatuan yang kokoh dengan rumah 

aksel, jenis ini paling kuat menahan gaya ke samping/aksial, roda korona biasanya 

digunakan pada jenis kendaraaan berat atau jenis kendaraan MPV suspensi 

independen yang mempunyai konstruksi rumit dan harga yang mahal 

(Vebriasandi, Nd:31). 

 

Gambar 2.17. Aksel terompet (Vebriasandi, Nd:31) 

2.1.4.7 Penggunaan Differential 

Menurut Daryanto (2013:87) komponen utama yang sama, yaitu kopling, 

kotak roda gigi, penggerak akhir, dan differential digunakan pada kendaraan 

dengan empat roda penggerak, baik untuk mesin yang terletak di belakang 

ataupun di depan. 

1) Kendaraan dengan mesin di depan biasanya mempunyai suatu unit single. 

Unit ini adalah poros trans (transaxle) dan kopling, transmisi dan differential 

(Daryanto, 2013:87). 

2) Kendaraan dengan mesin belakang adalah kombinasi dari kopling, kotak gigi, 

dan differential dalam satu unit (Daryanto, 2013:87). 
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3) Kendaraan dengan empat penggerak roda biasanya mempunyai gambaran, 

yaitu rakitan poros depan yang khusus dengan sambungan universal pada 

poros aksel yang memungkinkan roda-roda bisa dikemudikan, sebuah rangka 

pemindah dari poros propeller dapat dihubungkan kedua rakitan poros 

belakang dan depan, dan suatu kopling tambahan memungkinkan poros depan 

dihubungkan jika tidak diperlukan untuk menggerakkan (Daryanto, 2013:87). 

 

 Motor di depan penggerak roda 

belakang/motor memanjang 

 

 Motor di belakang penggerak 

roda belakang/motor memanjang 

 

 Motor di depan penggerak roda 

depan/motor memanjang 

 

 Motor di depan penggerak roda 

depan/motor melintang 

Gambar 2.18. Penggunaan motor memanjang dan melintang (Farid, 2013:107) 

2.1.4.8 Cara Kerja Differential 

a. Pada saat posisi jalan lurus 

Pada saat posisi jalan lurus drive pinion memutarkan ring gear, ring gear 

memutarkan differential case, defferential case menggerakan pinion gear melalui 
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pinion shaft dan pinion gear memutarkan side gear kiri dan kanan dengan rpm 

yang sama karena tahanan roda kiri dan kanan sama, sehingga menyebabkan 

putaran roda kiri dan kanan sama. (RPM A = B) (Vebriasandi, Nd:30).  

 

Gambar 2.19.  Posisi jalan lurus (Vebriasandi, Nd:30) 

b. Pada saat posisi belok kanan 

Pada saat posisi belok kanan drive pinion memutarkan ring gear, ring 

gear memutarkan differential case, defferential case menggerakan pinion gear 

melalui pinion shaft dan pinion gear memutarkan side gear kiri mengitari side 

gear kanan karena tahanan roda kanan lebih besar, sehingga menyebabkan 

putaran roda kiri lebih besar dari roda kanan. (RPM A > B) (Vebriasandi, Nd:30).  

 

Gambar 2.20.  Posisi belok kanan (Vebriasandi, Nd:30) 
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c. Pada saat posisi belok kiri 

Pada saat posisi belok kiri drive pinion memutarkan ring gear, ring gear 

memutarkan differential case, defferential case menggerakan pinion gear melalui 

pinion shaft dan pinion gear memutarkan side gear kanan mengitari side gear kiri 

karena tahanan roda kiri lebih besar, sehingga menyebabkan putaran roda kanan 

lebih besar dari roda kiri. (RPM A < B) (Vebriasandi, Nd:30).  

 

Gambar 2.21.  Posisi belok kiri (Vebriasandi, Nd:30) 

2.1.4.9 Langkah Pembongkaran Differential 

Langkah pembongkaran, pemeriksaan, dan perakitan differential menurut 

(Suratman, 2001: 336-358) berikut langkah-langkahnya: 

1) Periksa keolengan roda gigi ring gear. Keolengan maksimum 0,07 mm. 

Bila keolengan lebih besar dari nilai maksimum, gantilah roda gigi ring gear. 

 
Gambar 2.22. Pemeriksaan keolengan ring gear 

Ring Gear 

Dial Indikator 
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2) Periksa backlash ring gear. Spesifikasi backlash 0,13-0,18 mm. Apabila 

backlash diluar nilai spesifikasi, stel beban mulai bantalan samping. 

 
Gambar 2.23. Pemeriksaan backlash ring gear 

3) Periksa perkaitan gigi, antara ring gear dan pinion. 

4) Periksa backlash roda gigi samping. Ukur backlash roda gigi samping dengan 

menahan salah satu roda gigi pinion terhadap bak differential. Backlash 

standar 0,05-0,20 mm. Bila backlash melebihi spesifikasi, gantilah cincin 

dorong yang sesuai. 

 
Gambar 2.24. Pemeriksaan backlash roda gigi samping 

5) Ukur beban mula penggerak pinion, menggunakan kunci momen, ukur beban 

mula dari backlash antara penggerak pinion dan ring gear. Beban mula 8-11 

kg.cm. 
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Gambar 2.25. Pemeriksaan beban mula penggerak pinion 

6) Periksa beban mula total, menggunakan kunci momen. Beban mula total 

tambahkan pada beban mula penggerak pinion. Spesifikasinya yaitu 4-8 

kg.cm 

7) Lepas Flens Penyambung. 

a. Menggunakan palu dan pahat, longgarkan takikan mur. 

b. Menggunakan SST untuk menahan flens, lepas mur. 

 
Gambar 2.26. Melepas flens penyambung 

8) Lepas perapat oli dan penahan oli. 

a. Menggunakan SST lepas perapat oli dan differential carrier. 

b. Lepas penahan oli. 

9) Lepas bantalan depan dan spaser bantalan. 

10) Lepas differential dan roda gigi ring. 

a. Buatlah tanda pada tutup bantalan dan differential carrier. 

b. Lepas dua pengunci mur penyetel. 

c. Lepas tutup bantalan dan penyetel 
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Gambar 2.27. Melepas tutup bantalan 

d. Lepas luncuran luar bantalan. 

e. Lepas bak differential dan carrier. 

Catatan: Berikan label pada komponen yang dibongkar untuk menunjukkan 

lokasi perakitan. 

11) Lepas pinion penggerak dari differential carrier. 

 
Gambar 2.28. Melepas penggerak pinion 

2.1.4.10 Langkah Pemeriksaan dan Penggantian Differential. 

1) Ganti luncuran bantalan belakang pinion penggerak. 

a. Menggunakan SST dan hidrolik pres, lepas bantalan belakang dari pinion 

penggerak. 

Catatan: Bila mengganti penggerak pinion, ganti pula roda gigi ring bersama-

sama. 
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Gambar 2.29. Melepas bantalan penggerak pinion 

b. Pasang cincin pada pinion penggerak dingin dengan ujung yang tirus 

menghadap roda gigi pinion. 

c. Menggunakan SST dan hidrolik pres, pasang cincin lama dan pasang pada 

penggerak pinion.  

2) Ganti luncuran luar bantalan depan dan belakang penggerak pinion. 

a. Menggunakan palu dan batang kuningan, lepas luncuran luar bantalan. 

b. Menggunakan SST, pasang luncuran luar yang baru. 

3) Lepas bantalan samping dari bak differential, menggunakan SST lepas 

bantalan samping dari bak differential. 

 
Gambar 2.30. Melepas bantalan samping 
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4) Lepas roda gigi ring. 

 
Gambar 2.31. Melepas roda gigi ring 

a. Lepas baut pengikat roda gigi ring dan plat pengunci. 

b. Buatlah tanda pada roda gigi ring dan bak differential. 

c. Pukul menggunakan palu plastik ring gear untuk melepaskan dari bak 

differential 

5) Bongkarlah bak differential. 

 
Gambar 2.32. Melepas bak differential 

a. Lepaskan pen pengunci menggunakan palu dan penusuk. 

b. Lepaskan poros pinion, dua roda gigi pinion dengan cincin pendorong. 

6) Rakitlah bak differential 

a. Pasang cincin dorong dan roda gigi samping. 

Pilihlah cincin dorong yang dapat memberikan backlash sesuai 

spesifikasi.  
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Pilihlah cincin dengan ketebalan yang sama untuk kedua sisi. Backlash 

standar 0,05-0,20 mm. 

 
Gambar 2.33. Memasang cincin dorong roda gigi samping 

b. Pasang cincin dorong dan roda gigi samping ke dalam bak differential. 

c. Periksalah backlash roda gigi samping. Ukur backlash roda samping 

dengan menahan salah satu gigi pinion terhadap bak differential. 

Backlash standar 0,05-0,20 mm. Bila backlash diluar spesifikasi, pasang 

cincin dorong dengan ketebalan yang berbeda. 

 
Gambar 2.34. Memasang cincin dorong 

7) Pasangkan Pen 

a. Pasang pen masuk pada bak differential dan lubang poros pinion 

menggunakan palu dan drip. 

b. Takik lubang pada bak differential. 
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Gambar 2.35. Memasang pen pada bak differential 

8) Pasang kembali bantalan samping. 

9) Pasang kembali ring gear pada bak differential. 

a. Bersihkan permukaan kontak pada bak differential 

b. Pasang kembali baut pengikat ring gear. 

Momen pengencangan baut pengikat ring gear adalah 985 kg.cm atau 97 

Nm. 

 
Gambar 2.36. Memasang baut pengikat ring gear 

10) Periksa keolengan roda gigi ring gear. 

Keolengan maksimum yang diizinkan adalah 0,07 mm. Pasang bak 

differential carrier dan kencangkan mur penyetel kearah dimana mur penyetel ke 

arah dimana gerak bebas bantalan tidak ada 
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Gambar 2.37. Periksa keolengan roda gigi ring gear 

2.1.4.11 Langkah Perakitan Differential. 

1. Stel beban awal penggerak pinion dengan mengencangkan mur flens 

penggerak pinion. Momen pengencangan mur flens adalah 16-22 kg.cm atau 

16-2,2 N.m. 

 
Gambar 2.38. Menyetel beban awal penggerak pinion 

2. Pasang bak differential pada carrier housing. 

a. Pasang luncuran luar bantalan pada masing-masing bantalan. Pastikan 

bahwa luncuran luar bantalan kiri dan kanan tidak saling tertukar. 

b. Pasangkan bak ke dalam differential carrier. 
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Gambar 2.39. Memasang bak differential pada carrier 

3. Pasang mur penyetel pada masing-masing carrier, dan pastikan ulir terkait 

dengan baik. 

 
Gambar 2.40. Memasang mur penyetel carrier 

4. Pasang tutup bantalan dengan menggunakan baut pengikat. Pastikan baut 

benar-benar mengikat penutup bantalan. 

 
Gambar 2.41. Memasang tutup bantalan 

5. Stel beban mula bantalan samping  

a. Kencangkan baut tutup bantalan sampai cincin pegas sedikit tertekan. 
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b. Pasang SST, kencangkan mur penyetel pada sisi roda ring gear sampai 

backlash ring gear kira-kira 0,20 mm. 

c. Kencangkan mur penyetel pada sisi penggerak pinion menggunakan SST 

09504-0011. 

 
Gambar 2.42. Menyetel beban mula bantalan samping 

d. Periksalah backlash roda gigi ring gear. 

e. Pasang dial indikator pada bagian atas mur penyetel pada sisi ring gear. 

f. Kendorkan mur penyetel pada sisi penggerak pinion. 

g. Stel bantalan samping pada beban mula nol dengan mengencangkan mur 

penyetel yang lain, sampai pada jarum indikator mulai bergerak. 

h. Kencangkan mur penyetel 1-1,5 tarikan dari posisi beban mula nol. 

 
Gambar 2.43. Mengencangkan mur bantalan samping 

i. Dengan menggunakan dial indikator, stel backlash roda gigi ring gear 

sampai masuk nilai spesifikasi yaitu 0,13- 0,18 mm. 
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Gambar 2.44. Menyetel backlash roda gigi ring gear 

j. Kencangkan baut pengikat tutup bantalan. Momen pengencangan baut 

pengikat 800 kg.cm atau 78 Nm. 

 
Gambar 2.45. Kencangkan baut pengikat bantalan 

k. Periksa kembali backlash ring gear. 

l. Dengan menggunakan kunci momen, ukur beban mula total. Beban mula 

total tambahkan pada beban mula penggerak pinion yaitu 4-6 kg.cm atau 

0,4 -0,6 Nm. Backlash 0,13-0,18 mm. 

 
Gambar 2.46. Kencangkan mur flens 

m. Pasang pengunci mur penyetel dan pasang pengunci pada tutup bantalan 

dengan momen pengencangan 130 kg.cm atau 13 Nm. 
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2.2 Kajian Penelitian Yang Relevan 

Pada mata pelajaran pemeliharaan chasis dan pemindah tenaga kendaraan 

ringan khususnya untuk kompetensi dasar memahami unit final drive/gardan 

sangat dibutuhkan pengembangan multimedia pembelajaran untuk membantu 

dalam proses belajar mengajar, terbukti dalam penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya diantaranya tentang pengembangan multimedia. 

Menurut Nopriyanti dan Putu (2015:230-233) mengemukakan dalam 

penelitiannya memperoleh hasil analisis data yang menunjukkan bahwa produk 

multimedia pembelajaran interaktif kompetensi dasar pemasangan sistem 

penerangan dan wiring kelistrikan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

hasil penilaian ahli ditinjau dari pembelajaran 66 (baik), isi sebesar 54 (baik), 

aspek tampilan 97 (baik), dan program 50 (baik), sedangkan hasil dari penilaian 

peserta didik uji coba lapangan pada aspek pembelajaran 1277 (sangat baik), isi 

1195 (sangat baik), tampilan 1562 (sangat baik), dan pemrograman 519 (sangat 

baik). Produk multimedia pembelajaran interaktif kompetensi dasar pemasangan 

sistem penerangan dan wiring kelistrikan efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 

Rata-rata penilaian hasil belajar siswa ketika pretest adalah 63,75 dengan nilai 

terendah 50 dan nilai tertinggi 75. Sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 78,75 

dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 90. 

Menurut Raditya, dkk (2014:243) mengemukakan dalam penelitiannya 

memperoleh hasil analisis data yang menunjukkan bahwa produk multimedia 

interaktif kompetensi perbaikan differential layak digunakan, hasil penilaian ahli 

ditinjau dari peningkatan hasil belajar siswa didapatkan rata-rata pada kelas 
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eksperimen (pembelajaran dengan multimedia interaktif) yaitu 83,54 lebih tinggi 

dari rata-rata pada siswa kelas kontrol (pembelajaran menggunakan media visual) 

didapatkan rata-rata sebesar 72,80. Dengan data N-Gain yang diperoleh dari kelas 

eksperimen didapatkan rata-rata sebesar 0,41 (41%), sedangkan rata-rata N-Gain  

pada kelas control sebesar 0,67 (67%). 

Menurut Mustholiq, dkk (2007:12) mengemukakan dalam penelitiannya 

memperoleh hasil analisis data yang menunjukkan bahwa telah diperoleh 

penilaian  unjuk kerja media  pembelajaran oleh mahasiswa menunjukkan bahwa 

untuk penilaian unjuk kerja aspek materi menunjukkan nilai sebesar 84,66 % 

dengan rata-rata skor 3,39 yang dikategorikan sangat baik, untuk aspek 

kemanfaatan sebesar 81,51% dengan rata-rata skor 3,26 yang dikategorikan sangat 

baik dan untuk aspek media pembelajaran menunjukkan nilai sebesar 78,06% 

dengan rata-rata skor 3,12 yang dikategorikan baik, sehingga untuk penilaian 

unjuk kerja media pembelajaran menurut responden mahasiswa menunjukkan 

nilai sebesar 81,5 % dengan rata-rata skor sebesar 3,26 yang dapat diartikan 

bahwa media tersebut sangat baik digunakan dalam pembelajaran di kelas dengan 

angka rata-rata penilaian yang diberikan oleh ahli media, ahli materi, dan 

mahasiswa terhadap unjuk kerja hasil pengembangan media pembelajaran 

interaktif tersebut yaitu 3,18 atau secara presentase sebesar 79,71%. 

Dari beberapa kajian penelitian yang relevan mengenai multimedia 

pokok bahasan yang berbeda-beda mengalami peningkatan hasil belajar yang 

bervariasi dengan rata-rata baik dan layak digunakan. Hal tersebut mendukung 

penelitian multimedia ini, karena materi dalam pokok bahasan ini memiliki 
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karakteristik yang sama yaitu dapat memahami konsep-konsep yang kompleks 

seperti halnya pada pokok bahasan lain. 

2.3 Kerangka Pikir 

Ketepatan penggunaan media dalam pembelajaran sangat besar 

pengaruhnya terhadap proses pembelajaran itu sendiri baik media teks, suara, 

gambar dan video semua memiliki peran masing-masing dalam menunjang proses 

pembelajaran apalagi dalam pembelajaran yang bersifat kompleks, yang tidak 

hanya menuntut siswa untuk hanya sekedar tahu tetapi siswa dituntut harus dapat 

memahami, mengaplikasi, dan menganalisis tentang suatu objek yang sedang 

dipelajari. Agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien maka penggunaan 

berbagai macam media yang dalam proses pembelajaran sangat diperlukan. 

Kelebihan penggunaan multimedia selain dapat menggabungkan 

berbagai macam kelebihan dari setiap media tetapi juga dapat menutupi 

kekurangan dari suatu media yang digunakan dengan media lain, contoh 

penggunaan media gambar akan lebih efektif jika ditambahkan media teks dan 

penjelasan suatu konsep akan lebih efisien jika tidak hanya berupa teks tetapi 

dilengkapi dengan gambar, untuk ranah pemahaman penggunaan media animasi 

sangat tepat jika bersamaan dengan media video. Selain itu multimedia 

pembelajaran juga dapat dijadikan siswa sebagai perangkat pembelajaran mandiri 

oleh siswa itu sendiri.  

Differential merupakan salah satu pokok bahasan dari mata pelajaran 

pemeliharaan chasis dan pemindah tenaga kendaraan ringan pada kompetensi 

dasar memahami unit final drive/gardan yang mana dalam pokok bahasan ini 
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menuntut siswa untuk dapat mengetahui, memahami, mengaplikasikan dan 

menganalisis. Tujuan dari pembelajaran ini siswa dituntut untuk dapat mengetahui 

fungsi differential, jenis differential, komponen differential, cara kerja komponen, 

cara kerja sistem differential, cara pembongkaran, pemeriksaan maupun 

pemasangan differential. Setelah mempelajari materi differential siswa diharapkan 

dapat mengenali dan menjelaskan komponen atau unit-unit, fungsi, cara kerja dan 

pemeriksaan sistem differential. Materi yang kompleks ini tentu membutuhkan 

penjelasan baik secara teks, gambar, maupun animasi dan video untuk 

memudahkan siswa dalam mempelajari sistem differential. Untuk itu penggunaan 

multimedia sangat diperlukan dalam pembelajaran ini.  

 
Gambar 2.47. Kerangka Berfikir 

 Penyampaian materi kurang 

menarik 

 Keterbatasan sumber belajar 

 Kurangnya variasi media dalam 

proses belajar.  

Multimedia Pembelajaran Differential 

Pembelajaran menjadi menarik dan 

pemahaman siswa menjadi meningkat 

Hasil pembelajaran pengembangan multimedia 

differential mengalami peningkatan 
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2.4 Pertanyaan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:224) mengatakan hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dapat dirumuskan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan hipotesisnya adalah:  

a. Multimedia pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dan 

memenuhi kriteria untuk pembelajaran pada mata pelajaran pemeliharaan 

chasis dan pemindah tenaga kendaraan ringan. 

b. Ada peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran differential 

setelah menggunakan multimedia yang dikembangkan.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan Tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian tentang multimedia pembelajaran differential 

yang dikembangkan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Multimedia Pembelajaran differential yang dikembangkan teruji layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penilaian dari ahli media sebesar 

95,7% sehingga memenuhi kategori “sangat layak”, sedangkan hasil penilaian 

dari ahli materi sebesar 95,4% dan memenuhi kategori “sangat layak”.  

2. Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan setelah dilakukan posttest antara 

kelas kontrol yang tidak menggunakan multimedia dan kelas eksperimen yang 

menggunakan multimedia. Berdasarkan data yang diperoleh, peningkatan rata-

rata nilai pretest dan posttest untuk kelas kontrol semula 63,53 menjadi 72,13 

sedangkan pada kelas eksperimen dari nilai rata-rata semula 62,93 menjadi 

77,10. Data uji-t terhadap nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen 

diperoleh nilai thitung = 3,25 > ttabel = 2,002 pada taraf signifikan α = 5%  dan 

dk = (30+30-2) = 58. Nilai thitung berada pada daerah penolakan Ho (Ho= tidak 

ada perbedaan nilai posttest antara kelas kontrol dan eksperimen), dengan 

demikian Ho ditolak dan disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa 

berdasarkan nilai posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, artinya 

kelas eksperimen mempunyai hasil belajar yang lebih baik dari kelas kontrol. 

Adanya perbedaan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

multimedia efektif digunakan sebagai bahan ajar siswa.  



106 
 

 
 

3. Ada peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukan melalui uji n–gain (gain 

ternormalisasi) yaitu pada kelas kontrol terjadi peningkatan sebesar 8,6 

(13,54%) diperoleh nilai n-gain 0,235, karena nilai n-gain < 0,30 maka 

peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol termasuk dalam kategori 

rendah sedangkan kelas eksperimen terjadi peningkatan sebesar 14,17 

(22,51%)  diperoleh nilai n-gain 0,386, karena 0,30 ≤ n-gain ≤ 0,70 maka 

peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen termasuk dalam 

kategori sedang. Terjadinya peningkatan hasil belajar didukung oleh 

penggunaan multimedia yang memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. 

5.2 Keterbatasan Hasil Penelitian 

Adapun keterbatasan hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain: 

1. Multimedia pembelajaran differential hanya bisa diakses dengan 

menggunakan komputer atau laptop. 

2. Kesungguhan belajar siswa saat penelitian dilakukan merupakan hal-hal yang 

berada di luar jangkauan peneliti untuk mengontrolnya. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran differential meningkatkan hasil 

belajar siswa, hal tersebut dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil belajar 

antara kelas kontrol yang tidak menggunakan multimedia dan kelas eksperimen 

yang menggunakan multimedia. Jadi penggunaan multimedia pembelajaran 

differential dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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5.4 Saran Pemanfaatan Hasil Pengembangan 

Berdasarkan simpulan tentang produk, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengguna (pengajar) diharapkan dapat menggunakan komputer/laptop supaya 

pembelajaran lebih maksimal. 

2. Pengajar dapat mengembangkan kembali isi materi pada multimedia 

pembelajaran dengan menambahkan materi ataupun video differential yang 

kurang lengkap menurut pengajar.  

3. Multimedia pada kompetensi dasar memahami unit final drive/gardan dalam 

penelitian ini dapat dikembangkan lagi sesuai perkembangan kompetensi 

tersebut. 
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